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ABSTRACT 

The objectives of this research are (1) to develop Modusiku (e-modules and interactive assessments that are 

integrated and based on local wisdom literacy) for Indonesian language learning and student character; (2) 

to test the validation of Modusiku; (3) to test the practicality of Modusiku. This research method is Research 

and Development with ADDIE model. Based on the results of the study, it shows that first, Modusiku as a 

medium for learning language and student character have been developed.  Second, the results of the media 

expert validation test scored 81.55% (very feasible), the material expert 80% (very feasible), and the 

practitioner expert 84% (very feasible). Third, based on the results of the practicality test, it shows that this e-

module is very practical to use in learning, with positive responses from teachers by 86% and students by 96%. 

Thus, Modusiku that has been improved based on the validator's input is considered feasible and practical as 

a medium for learning Indonesian as well as an effort to instill the character of love for local culture to 

students. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengembangkan Modusiku (e-modul dan asesmen interaktif yang terintegrasi 

dan berbasis literasi kearifan lokal Kudus) untuk pembelajaran bahasa Indonesia dan karakter siswa; (2) 

menguji validasi e-modul; (3) menguji kepraktisan Modusiku. Metode penelitian ini adalah Research and 

Development dengan model ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, telah 

dikembangan Modusiku sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia dan karakter siswa.  Kedua, hasil uji 

validasi ahli media mendapatkan skor 81,55 % (sangat layak), ahli materi 80% (sangat layak), dan ahli praktisi 

84% (sangat layak). Ketiga, berdasarkan hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa Modusiku ini sangat praktis 

digunakan dalam pembelajaran, dengan respons positif dari guru sebesar 86% dan siswa sebesar 96%. Dengan 

demikian, Modusiku yang telah disempurnakan berdasarkan masukan validator dinilai layak dan praktis 

sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia serta sebagai upaya menanamkan karakter cinta budaya lokal 

kepada siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan usaha 

sadar untuk mewujudkan peradaban 

Indonesia yang kuat secara intelektual, sosial, 

emosional, dan spiritual. Dalam konteks masa 

kini, pendidikan karakter memegang peranan 

yang sangat penting sebagai upaya untuk 

mengatasi krisis moral yang sedang terjadi. 

Krisis moral tersebut ditandai dengan 

maraknya pergaulan bebas, pembulian, 

pembunuhan, pemerkosaan, pornografi, 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang yang 

sampai saat ini masih belum dapat diatasi 

secara tuntas(Rofi’ie, 2017 & Anggraini, 

2022). Oleh sebab itu, perlu adanya perbaikan 

karakter sejak dini. 

Salah satu cara menanamkan 

pendidikan karakter sejak dini di sekolah 

adalah dengan mengintegrasikan pada 

pembelajaran. Terutama memasukkan 

muatan Pendidikan karakter dalam modul 

pembelajaran siswa. Modul pembelajaran 

merupakan suatu alat atau rancangan 

pembelajaran yang disusun berdasarkan 

kurikulum yang berlaku, dan digunakan untuk 

mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan (Maulida, 2022 & Setiawaty et al., 

2023).  

Inovasi pembelajaran dapat 

meningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini 

selaras dengan pendapat Marinita (2018) yang 

menekankan bahwa kualitas pembelajaran 

belum dapat tercapai jika guru hanya terpaku 

pada buku atau modul ajar yang konvensional 

tanpa ada kreatifitas untuk 

mengembangkannya secara inovatif. Namun, 

jika guru menggunakan modul atau buku ajar 

dan mengemas materi dalam bentuk yang 

menarik, maka siswa dapat antusias 

mengikuti pembelajaran. Modul 

pembelajaran merupakan seperangkat materi 

substansi pelajaran yang disusun secara 

sistematis menampilkan keutuhan dari 

kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Selaras dengan 

pendapat Manurung et al. (2023) bahwa 

keberadaan modul memungkinkan siswa 

untuk belajar secara sistematis, sehingga 

mereka dapat menguasai suatu kompetensi 

secara menyeluruh. Berdasarkan analisis awal 

pada tanggal 10 September 2024 di SD N 4 

Kesambi di Kabupaten Kudus menunjukkan 

bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia 

materi pembelajaran sastra anak belum 

berjalan optimal. Materi sastra anak yang 

disajikan guru masih bersifat umum dan 

belum menyentuh ranah literasi kearifan lokal 

di lingkungan tempat tinggal peserta didik. 

Dalam hal ini kearifan lokal Kudus. Selain itu, 

karakter cinta lingkungan dan gemar 

membaca siswa masih rendah. Materi sastra 

anak yang dimanfaatkan guru baru sebatas 

untuk mengasah keterampilan berbahasa 

anak. Padahal sastra anak dapat dimanfaatkan 

juga sebagai literasi kearifan lokal untuk 

menanamkan pendidikan karakter terutama 

karakter cinta tanah air, cinta lingkungan, dan 

gemar membaca.  Literasi kearifan lokal atau 

yang biasanya juga disebut dengan literasi 

budaya merupakan kemampuan dalam 

memahami, bersikap  hingga merespon 

kebudayaan Indonesia sebagai  cerminan 

identitas bangsa (Kusuma, 2022).  

Isi materi sastra anak berbasis literasi 

kearifan lokal dapat berupa cerita kearifan 

lokal daerah yang berkolerasi dengan dunia 

anak-anak dan mengandung unsur nilai 

karakter. Bentuk sastra anak berbasis literasi 

budaya sangatlah beragam di antaranya puisi, 

prosa, dan drama yang didalamnya memuat 

materi budaya kearifan lokal, terutama dalam 

penelitian ini fokus pada kearifan lokal di 

Kudus. Kearifan lokal di daerah Kudus 

meliputi etos Gusjigang, tradisi buka luwur, 



Rani Setiawaty1, Fatikhatun Najikhah2, Wasis Wijayanto3, Lintang Kironoratri4: Pengembangan Modusiku (e-Modul 

dan Asesmen Interaktif Berbasis Literasi Kearifan Lokal Kudus) sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

Karakter 

 

210 

 

p-ISSN : 2355-1720 
e-ISSN`: 2407-4926 
 

tradisi dandangan, tradisi Kupatan, tadisi 

bulusan, kuliner kudus seperti Jenang kudus, 

Soto kudus, lentog Kudus, dll.  

Penelitian terkait pengembangan e-

modul pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar, khususnya pada materi sastra 

anak, telah banyak dilakukan. Beberapa di 

antaranya dilakukan oleh Kironoratri, et al 

(2020), Kironoratri et al. (2023), Dwi & 

Setiawaty (2023), Salam et al. (2023), Tejo et 

al. (2023) Oktaviana et al. (2023), Giwangsa 

et al. (2023), Fajrie et al. (2024), dan Yuliana 

et al. (2024). Namun, hasil-hasil penelitian 

tersebut belum secara spesifik 

mengembangkan e-modul sastra anak yang 

mengintegrasikan literasi kearifan lokal 

sebagai media pembelajaran yang juga 

diarahkan untuk penguatan pendidikan 

karakter. Selain itu, belum ditemukan 

penelitian yang secara terpadu 

mengembangkan e-modul dengan asesmen 

interaktif dalam konteks literasi budaya lokal 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang bermuatan nilai-nilai 

karakter. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

memiliki novelty atau kebaruan dalam hal 

pengembangan e-modul dan asesmen 

interaktif yang terintegrasi, dengan berbasis 

literasi kearifan lokal sebagai pendekatan 

kontekstual. Pengembangan ini tidak hanya 

ditujukan untuk meningkatkan kompetensi 

berbahasa siswa, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan karakter melalui pemaknaan 

budaya lokal yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa sekolah dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini mengisi celah yang 

belum banyak disentuh oleh penelitian 

sebelumnya, yakni integrasi e-modul, 

asesmen interaktif, literasi kearifan lokal, dan 

penguatan karakter siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Asesmen interaktif yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kuis interaktif 

yang merupakan salah satu jenis permainan 

edukatif yang dilakukan dengan cara 

memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk melakukan upaya kreatif. Pemberian 

asesmen interaktif merupakan strategi dari 

seorang guru terhadap peserta didik setelah 

proses pembelajaran dilaksanakan. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mengukur 

tingkat pemahaman peserta didik. Pelatihan 

asesmen interaktif ini telah dilakukan 

sebelumnya oleh Triatmaja et al. (2021) & 

Pepadu et al. (2023). Adapun, hasilnya 

menunjukkan bahwa kuis interaktif dalam 

pembelajaran dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Urgensi penelitian ini adalah e-modul 

dan asesmen interaktifnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama 

materi sastra anak dapat menjadi solusi 

sebagai sarana literasi kearifan lokal untuk 

menanamkan pendidikan karakter dan 

membangun rasa kebanggaan terhadap 

identitas budaya sendiri. Materi sastra anak, 

seperti puisi dikemas sesuai konteks lokal, 

dapat merefleksikan nilai-nilai karakter dan 

relevansi budaya yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Hal ini menjadikan sastra 

anak sebagai media yang strategis dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak 

hanya berorientasi pada aspek kebahasaan, 

tetapi juga pada penguatan karakter. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development guna 

mengembangkan Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif berbasis literasi kearifan 

lokal budaya Kudus) sebagai media 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan karakter 

di sekolah dasar. E-modul ini dirancang agar 

siswa dapat belajar tentang berbagai bentuk 
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ekspresi budaya lokal, seperti perayaan 

tradisional, cerita rakyat, dan kebiasaan 

masyarakat yang mengandung nilai-nilai 

karakter. Integrasi asesmen interaktif dalam 

e-modul juga memungkinkan keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

yang bermakna. 

Berdasarkan hal tersebut, fokus utama 

penelitian ini adalah: (1) Modusiku (e-modul 

dan asesmen interaktif berbasis literasi 

kearifan lokal budaya Kudus); (2) menguji 

validitas Modusiku yang telah 

dikembangkan; dan (3) mengukur kepraktisan 

Modusiku melalui respons guru dan siswa. 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam inovasi media 

pembelajaran yang kontekstual, interaktif, 

dan berorientasi pada pembentukan karakter 

siswa sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development dengan model 

ADDIE. Tahapan model ADDIE meliputi 

Analisis (Analyze), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 

 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

 

Berdasarkan tahapan penelitian dapat 

dijabarkan sebagai berikut. (1) tahap analisis,  

yaitu   analisis   potensi   dan masalah,   

analisis   kebutuhan   serta analisis  

kompetensi  guru  dan  siswa; (2)   tahap   

desain,   yaitu   pemilihan materi,   merancang   

dan   mendesain Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif berbasis literasi kearifan 

lokal budaya Kudus); (3) tahap 

pengembangan, yaitu merealisasikan 

rancangan desain   produk   menjadi   nyata   

dan melakukan  validasi produk yang meliputi 

validasi ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa;  (4)   tahap   implementasi, yaitu  uji  

coba  produk  skala  terbatas dan  luas;  (5)  

tahap  evaluasi,  yaitu evaluasi   melalui    

angket respon  siswa dan guru terhadap  

Modusiku (e-modul dan asesmen interaktif 

berbasis literasi kearifan lokal budaya 

Kudus). 

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 4 

Kesambi Kabupaten Kudus.  Populasi dalam 

penelitian ini  adalah  seluruh siswa  kelas  VI  

berjumlah   16 siswa.  Teknik sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh atau semua 

populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik    

pengumpulan    data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket, dokumentasi, 

dan wawancara.    Adapun, instrumen 

penelitian berupa lembar wawancara dan 

angket. Intrumen wawancara digunakan 

untuk mendapatkan data analisis kebutuhan. 

Instrumen angket digunakan untuk 

mendapatkan data validasi ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa. Selain itu, angket juga 

digunakan untuk mendapatkan data respon 

atau tanggapan guru dan siswa. Pada 

penelitian ini, instrumen yang digunakan 

berbentuk checklist dengan skala Likert 1–5. 

Skala tersebut digunakan untuk mengonversi 

hasil validasi dan kelayakan menjadi nilai 

dalam bentuk persentase.  

Setelah dilakukan validasi, Langkah 

selanjutnya yakni dilakukan uji kepraktisan 

melalui uji coba skala kecil. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan data kepraktisan modul 

melalui respon guru dan siswa. Hasil respon 

tersebut berupa skor yang diubah menjadi 

Analyze

(Analisis 
Kebutuhan 

Modul)

Design 
(perancangan modul 

sastra anak 
berspektif lierasi 

budaya)

Development 
(pengembangan 

modul dan uji 
validasi expert 

judment)

Implementation

(Uji coba modul 
skala kecil dan 

skala luas)

Evaluation 
(Evaluasi modul 

ajar yang 
dikembangan)
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bentuk persentase. Adapun, hasil penilaian 

oleh ahli dianalisis dengan perhitungan rumus 

sebagai berikut: 

 
Dengan keterangan sebagai berikut:  

P = Nilai akhir 

f  = Perolehan skor  

N = Jumlah skor maksimum 

Sumber: Arikunto (2009) 

 

Setelah skor penilaian dari para ahli 

diperoleh, data diklasifikasikan berdasarkan 

tingkat validitas guna menilai kelayakan 

Modusiku (e-modul dan asesmen interaktif 

berbasis literasi kearifan lokal budaya Kudus) 

sesuai dengan pedoman yang telah 

ditetapkan. 

 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Desain Modusiku 

 

Interval Kategori Keterangan 

<21% Sangat Tidak 

Valid 

Sangat tidak 

layak 

21-40% Tidak Valid Tidak layak 

41-60% Cukup Valid Cukup layak 

61-80% Valid Layak  

81-100% Sangat Valid Sangat layak 

Sumber: Arikunto (2009) 

 

Produk     yang     dikembangkan 

dihitung tingkat kepraktisan berdasarkan 

respon guru dan siswa dengan rumus   

penilaian   yang   sama, tetapi   kriteria   

presentase   berbeda sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Desain Modusiku 

 

Interval Kategori Keterangan 

81-100% Sangat Praktis Tidak ada 

perbaikan 

61-80% Praktis Sedikit 

perbaikan 

41-60% Cukup Praktis Sedikit 

perbaikan 

21-40% Kurang Praktis Perlu perbaikan 

0-20% Tidak Praktis Perlu perbaikan 

Sumber: Riduwan & Sunarto (2017) 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Hasil temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa telah dikembangkan 

telah dikembangan Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif yang terintegrasi dan 

berbasis literasi kearifan lokal Kudus) sebagai 

media pembelajaran bahasa Indonesia dan 

karakter siswa. Adapun, pengembangan 

modul tersebut melalui lima tahapan, yakni  

tahap    analisis, tahap perencanaan, tahap 

pengembangan,  tahap  implementasi dan  

tahap  evaluasi.  

Pertama, pada tahapan analyze 

menunjukkan bahwa pembelajaran sastra 

terutama puisi di SD 4 Kesambi belum 

memanfaatkan penggunaan e-modul  

pembelajaran  yang berbasis literasi kearifan 

lokal terutama budaya lokal Kudus.  Selama 

ini, materi teks didapatkan siswa bersumber 

pada buku pegangan siswa (buku paket) dan 

buku LKS yang diberikan oleh sekolah.  Hal 

ini selaras dengan permasalahan yang 

dihadapi Noviyanti & Hardini, (2021) bahwa 

ketersedian buku teks sastra  (puisi) yang ada 

di SD juga belum membuat siswa memahami. 

Selain itu, ketika siswa Ketika dihadapkan 

pada analisis soal seperti analisis judul, tema, 

dan amanat masih mengalami kebingungan 

dan kesulitan. 
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Permasalahan yang lain adalah 

karakter cinta budaya lokal dan gemar 

membaca siswa masih rendah. Materi sastra 

anak yang dimanfaatkan guru baru sebatas 

untuk mengasah keterampilan berbahasa 

anak. Padahal sastra anak dapat dimanfaatkan 

juga sebagai literasi kearifan lokal untuk 

menanamkan pendidikan karakter terutama 

karakter cinta budaya lokal dan gemar 

membaca. Berdasarkan analisis kebutuhan 

tersebut menunjukkan bahwa disamping 

siswa membutuhkan media pembelajaran 

yang menarik minat, juga membutuhkan 

media penguatan karakter cinta budaya lokal 

dan gemar membaca. Hasil wawancara 

dengan salah satu guru kelas IV 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

yang masih dominan digunakan adalah 

diskusi dan ceramah. Bahan ajar yang 

digunakan selama ini masih memiliki 

sejumlah keterbatasan, seperti hanya berupa 

ringkasan materi dan kumpulan soal. Guru 

juga belum memiliki bahan ajar yang bersifat 

inovatif, seperti E-modul pembelajaran yang 

terintegrasi dengan asesmen interaktif. Oleh 

karena itu, beberapa analisis kebutuhan 

tersebut menjadi dasar dalam mendesain dan 

mengembangkan Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif berbasis literasi kearifan 

lokal budaya Kudus) sebagai media 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

penguatan karakter anak. Adapun materi e-

modul yang dikembangkan adalah materi 

puisi anak. 

Berdasarkan hasil analisis capaian 

pembelajaran Bahasa Indonesia diketahui  

bahwa  materi teks puisi pada kurikulum 

Merdeka terdapat pada fase B dan C yang 

terdiri atas eleman menyimak, membaca dan 

memirsa, berbicara, dan menulis. Adapun, 

capaian pembelajaran sebagai berikut (1) 

peserta didik mampu memahami pesan dan 

informasi tentang puisi anak. (2) 

mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung 

dalam puisi, (3) Menggunakan kosakata baru 

yang memiliki makna denotatif, konotatif, 

dan kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai 

dengan norma budaya. (4) Menyampaikan 

perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari 

diri sendiri dan orang lain) secara indah dan 

menarik dalam bentuk puisi dengan 

penggunaan kosakata secara kreatif. 

 Kedua, tahap design. Setelah 

dilakukan analisis kebutuhan, langkah 

selanjutnya medesign Modusiku (e-modul 

dan asesmen interaktif berbasis literasi 

kearifan lokal budaya Kudus). Perancangan 

produk mulai dari halaman depan, halaman 

judul dan penulis, kata pengantar, daftar isi, 

halaman petunjuk penggunaan, tujuan dan 

indikator ketercapaian pembelajaran, materi, 

evaluasi, glosarium, daftar Pustaka, biodata 

penulis, sampul belakang. Adapun, 

perancangan materi berbasis kearifan lokal 

yang ada di daerah Kudus yang didalamnya 

memuat nilai karakter, seperti religius, 

menghargai perbedaan, cinta budaya, 

kebersamaan, kemandirian, dan kreativitas. 

Kearifan tersebut meliputi monument budaya 

(Menara Kudus, Masjid Agung Kudus, Situs 

Pati Ayam), tradisi (barikan, kupatan, 

dandangan, bulusan), seni tradisional (tari 

kretek), serta kuliner khas kudus (seperti 

jenang kudus, soto kudus, dan lentog 

tanjung). 

Pembuatan modul ini menggunakan 

aplikasi Canva yang memanfaatkan elemen   

gambar yang menarik, warna yang bervariasi, 

serta teks yang jelas keterbacaannnya. 

Ukuran modul ini menggunakan ukuran 

kertas A4. Modul ini dibuat dengan aplikasi 

yang langsung mengubah bentuk modul yang 

awalnya berformat pdf menjadi html dengan 

bantuan Platform Heyzine.  
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Heyzine sendiri merupakan platform 

untuk membuat E-Modul berbasis flipbook 

yang dapat ditambahkan video, gambar, 

grafik, suara, dan tautan seperti kuis interaktif 

wordwall sehingga tampil lebih menarik. 

Oleh sebab itu, e-modul dan asesmen 

interaktif yang berupa wordwall ini 

terintegrasi dan dapat disebarkan melalui link 

Platform Heyzine. Penggunaan platform ini 

dapat meningkatkan minat belajar siswa, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan, serta mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi secara lebih 

variatif dan interaktif. Hasil pengembangan 

format produk awal ialah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2. Sampul 

 

 
Gambar 3. Halaman daftar isi 

 

 
Gambar 4. Materi 

 

 
Gambar 5. Latihan 

 

 
Gambar 6. Tampilan Asesmen  
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Gambar 7. Glosarium 

 

 
Gambar 8. Halaman Biografi Penulis 

 

 
Gambar 9. Halaman sampul belakang 

 

 
Gambar 10. Tampilan E-Modul dalam Platform 

Heyzine 

 

Ketiga, penilaian kevalidan produk 

dilakukan untuk membuktikan kelayakan 

produk yang dikembangkan. Penilaian 

kevalidan produk pada penelitian ini 

dilakukan oleh seseorang yang ahli di 

bidangnya, pada penelitian ini tim ahli yang 

diperlukan yaitu tim ahli media, materi dan 

praktisi.  Penilaian angket produk 

menggunakan skala Likert. Dalam uji validasi 

ini meminta para validator ahli untuk 

memberikan pendapatnya  mengenai  aspek 

yang  ingin  diukur  oleh  peneliti  dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian 

yang telah disediakan di lembar angket. 

Berikut adalah rekapitulasi hasil validasi yang 

dilakukan oleh validator ahli.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Validasi Ahli 

Validator N  f  

 

P  Kategori 

Ahli media 65 53 81.5% Sangat 

Valid 

Ahli materi 75 60 80% Sangat 

Valid 

Ahli praktisi 50 42 84% Sangat 

Valid 

 

 
Gambar 11. Hasil Validasi Ahli Media 

9

16

28

Ukuran Modul Desain Cover Desain Isi

Hasil Validasi Media
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Berdasarkan validasi ahli media 

diperoleh hasil sebagai berikut. Pada aspek 

ukuran Modusiku (e-modul dan asesmen 

interaktif berbasis literasi kearifan lokal 

budaya Kudus) mendapat total skor 9. Aspek 

kesesuaian ukuran modul dengan strander isi 

mendapat skor 4, sedangkan kesesuaian 

ukuran margin dengan kertas mendapat skor 

5. Pada aspek desain cover total skor yang 

diperoleh adalah 16 dan pada aspek desain isi 

mendapat total skor 28. Keduanya masing-

masing mendapat rata-rata skor 4. Dengan 

demikian, menunjukkan bahwa e-modul 

dilihat dari aspek ukuran modul, aspek desain 

cover, aspek desain isi mendapat nilai 

persentase 81,5% dengan kategori “sangat 

valid” atau “sangat layak”. 

 

 
Gambar 12. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Berdasarkan validasi ahli materi 

diperoleh hasil sebagai berikut. Pada aspek isi 

dan aspek bahasa memperoleh total skor 

masing-masing 20 dengan rata-rata skor 4. 

Pada aspek penyajian mendapat total skor 12 

dan aspek karakter mendapatkan total skor 8 

dengan rata-rata skor 4. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif berbasis literasi kearifan 

lokal budaya Kudus) dilihat dari aspek isi, 

aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek 

karakter mendapat nilai persentase 80% 

dengan kategori “sangat valid” atau “sangat 

layak”. 

 

 
Gambar 13. Hasil Validasi Ahli Praktisi 

 

Berdasarkan validasi ahli praktisi 

diperoleh hasil sebagai berikut. Pada aspek isi 

dan aspek desain Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif berbasis literasi kearifan 

lokal budaya Kudus) mendapat total skor 

masing-masing 17, sedangkan aspek Bahasa 

mendapat total skor 8. Sebanyak 10 item 

pertanyaan validasi praktisi memberikan 8 

item dengan skor 4 dan 2 item skor 5.  Item 

yang memperoleh skor 5 yakni aspek gambar 

yang digunakan sesuai dengan materi dan 

contoh yang diberikan sesuai dengan materi. 

Dengan demikian, menunjukkan bahwa 

modul dari validator praktisi yang meliputi 

aspek isi, aspek desain, dan aspek bahasa 

mendapat nilai persentase 84% dengan 

kategori “sangat valid” atau “sangat layak”. 

 
Tabel 4. Hasil Saran dan Perbaikan dari Validasi 

Ahli 

Validator Saran Perbaikan 

Ahli 

media 

1. Penggunaan 

variasi huruf 

hendaknya 

tidak 

berlebihan. 

2. Warna judul 

modul  perlu 

kontras 

dengan warna 

latar 

belakang. 

1. Telah 

diperbaiki 

penggunaan 

variasi huruf 

tidak 

berlebihan. 

2. Telah 

diperbaiki 

warna judul 

modul kontras 

dengan warna 

latar belakang 

Ahli 

materi 

1. Perlu 

diperbanyak 

1. Telah 

ditambahkan 

20 20

12
8

Aspek Isi Aspek
Bahasa

Aspek
Penyajian

Aspek
Karakter

Hasil Validasi Materi

17 17

8

Aspek Isi Aspek Desain Aspek Bahasa

Hasil Validasi Praktisi 
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soal Latihan 

untuk 

menumbuhka

n karakter 

mandiri misal, 

ayo berlatih, 

ayo membaca, 

ayo 

meyimpulkan, 

dll. 

2. Perlu 

dicantumkan 

pendukung 

penyajian 

materi pada 

sumber yang 

valid tidak 

sekadar 

jurnal. 

3. Kata-kata 

yang kurang 

familiar dan 

bernuasa lokal 

perlu 

diberikan 

penjelasan 

pada 

glosarium 

soal Latihan 

untuk 

menumbuhka

n karakter 

mandiri misal, 

ayo berlatih, 

ayo membaca, 

ayo 

meyimpulkan, 

dll. 

2. Telah 

dicantumkan 

pendukung 

penyajian 

materi pada 

sumber yang 

valid seperti 

buku. 

3. Telah 

ditambahkan 

penjelasan 

kata-kata 

yang kurang 

familiar dan 

bernuasa lokal 

pada 

glosarium 

Ahli 

Praktisi 

1. Setiap contoh 

puisi yang 

bernuansa 

kearifan lokal 

Kudus 

hendaknya 

disertai 

gambar asli 

1. Telah 

ditambahkan 

gambar asli 

pada setiap 

contoh puisi 

yang berbasis 

kearifan lokal 

kudus 

 

Keempat, setelah dilakukan validasi 

modul kepada ahli media, materi, dan praktisi 

selanjutnya dilakukan uji coba produk skala 

kecil. Hasil uji coba produk skala kecil 

dilakukan dengan memberikan respon 

kepraktisan Modusiku (e-modul dan asesmen 

interaktif berbasis literasi kearifan lokal 

budaya Kudus) kepada 1 guru kelas dan 16 

siswa kelas IV. Respon tersebut 

menggunakan skala likert 1-5 dengan hasil 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Kepraktisan Modul 
Respon N f  

 

P  Kategori 

Guru 50 43 86% Sangat Praktis 

Siswa 25 24 96% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa respon guru mendapat 

total skor 43 dengan persentase 86% atau 

kategori “sangat praktis”. Kriteria respon ini 

meliputi kemudahan penggunaan, 

kemenarikan, keterbacaan teks, kejelasan 

petunjuk, fleksibilitas penggunaan, 

reusabilitas, ketepatan pemilihan huruf, tata 

letak. gambar, dan tulisan, kesesuaian 

ilustrasi, serta keterpaduan komposisi warna. 

Adapun, respon siswa mendapatkan total skor 

24 dengan persentase 86% atau kategori 

“sangat praktis”.  

Kelima, evaluasi. Berdasarkan hasil 

evaluasi Modusiku (e-modul dan asesmen 

interaktif berbasis literasi kearifan lokal 

budaya Kudus) yang telah dikembangkan 

menunjukkan bahwa uji validasi ahli media 

mendapatkan skor 53 dengan presentase 

sebesar 81,55 % kategori “sangat layak”, uji 

validasi ahli materi mendapatkan skor 60 

dengan presentase sebesar 80% kategori 

“sangat layak”, dan uji validasi ahli praktisi 

mendapatkan skor 42 dengan presentase 

sebesar 84% kategori “sangat layak”. 

Adapun, berdasarkan hasil kepraktisan modul 

yang didapatkan melalui respon guru dan 

siswa menunjukkaan bahwa guru 

memberikan respon terhadap kepraktisan 

produk sebesar 86% kategori “sangat praktis” 

dan respon siswa sebesar 96% kategori 

“sangat praktis”. Dengan demikian, 

menunjukkan bahwa Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif berbasis literasi kearifan 

lokal budaya Kudus) yang telah dikembangan 

dapat dikatakan layak dan praktis setelah 

dilakukan perbaikan sesuai saran dari ketiga 
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validator untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran Bahasa dan menguatan karakter 

cinta budaya lokal. 

Modusiku (e-modul dan asesmen 

interaktif berbasis literasi kearifan lokal 

budaya Kudus) sebagai media pembelajaran 

bahasa Indonesia dan karakter anak yang 

telah dikembangkan memiliki beberapa 

keunggulan, diantaranya sebagai berikut. 1) e-

modul ini mudah digunakan, dalam hal ini 

dikembangkan dalam bentuk cetak dan 

digital; 2) e-modul ini memuat informasi 

kearifan lokal Kudus sehingga siswa dapat 

mengetahui budaya-budaya yang ada di 

daerahnya; 3) gambar yang disajikan 

merupakan gambar nyata sehingga dapat 

menarik perhatian siswa. Adapun, kelemahan 

dari modul ini adalah belum dapat 

mengakomodasi siswa dengan kemampuan 

membaca terbatas.  

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian Noviyanti & Hardini (2021) yang 

juga mengembangkan modul pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada materi teks puisi. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

modul tersebut layak digunakan, meskipun 

memiliki kelemahan yang sama, yaitu kurang 

sesuai untuk siswa dengan keterbatasan dalam 

kemampuan membaca. Selain itu, kesesuaian 

juga terlihat pada hasil pengembangan Anjani 

& Sumardi (2022) yang menunjukkan bahwa 

modul interaktif puisi rakyat sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar. Modul tersebut 

dinilai efektif dalam pembelajaran bahasa 

sekaligus penguatan karakter anak karena 

memuat nilai-nilai akhlak yang positif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertama, telah 

dikembangan Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif yang terintegrasi dan 

berbasis literasi kearifan lokal Kudus) sebagai 

media pembelajaran bahasa ndonesia dan 

karakter anak.  Kedua, hasil uji validasi ahli 

media mendapatkan skor 53 dengan 

presentase sebesar 81,55 % kategori “sangat 

layak”, uji validasi ahli materi mendapatkan 

skor 60 dengan presentase sebesar 80% 

kategori “sangat layak”, dan uji validasi ahli 

praktisi mendapatkan skor 42 dengan 

presentase sebesar 84% kategori “sangat 

layak”. Ketiga, berdasarkan hasil kepraktisan 

modul yang didapatkan melalui respon guru 

dan siswa menunjukkaan bahwa guru 

memberikan respon terhadap kepraktisan 

produk sebesar 86% kategori “sangat praktis” 

dan respon siswa sebesar 96% kategori 

“sangat praktis”. Dengan demikian, 

menunjukkan bahwa Modusiku (e-modul dan 

asesmen interaktif berbasis literasi kearifan 

lokal budaya Kudus) yang telah 

dikembangkan dan diperbaiki sesuai saran 

validator dapat dikatakan layak dan praktis 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

bahasa Indonesia dan media penguatan 

karakter cinta budaya lokal. 
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